BABV

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Setelah melaksanakan seluruh kegiatan yang telah direncanakan
mulal dari siklus | sampai siklus 111, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada
kelas IV _SDN Pacing Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi, yaitu
dengan Pemanfaatan Media Carta Untuk Meningkatkan Hasil belgar Siswa

Pada Pembelgaran IPA tentang Konsep Alat Indera maka dapat

dissmpulkan :

a Perencanaan pembelgaran IPA dengan pemanfaatan media carta pada
dasarnya sama dengan perencanaan pembelgaran pada umumnya yang
membedakannya dalam penerapan medianya disesuaikan dengan materi
dan dalam kegiatan inti pembelgarannya. Sebagai media visual, media
carta merupakan media yang membantu menyajikan pesan pembelgjaran
melalui visualisasi dengan tujuan materi yang kompleks dapat di
sederhanakan sehingga siswa mudah untuk mencerna materi tersebut.
Cara menggunakan media carta dalam pembelgjaran IPA diawali dengan
pemilihan carta disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.
Carta aat indera yang digunakan disgjikan dengan pemilihan warna
yang tepat, harmonis hal ini ditujukan untuk menarik perhatian siswa,
informasi yang disampaikan dalam bentuk teks memiliki keterbacaan

tinggi sehingga dalam jarak yang agak jauh masih terbaca dengan baik.
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Sebelum media carta disgjikan guru, maka guru mempersiapkan kondisi
ruangan kelas karena carta adalah media visual yang membutuhkan
intensitas cahaya di ruangan yang cukup. Guru juga memperhatikan
dimana media carta tersebut akan ditempel dan disiapkan dinding yang
kosong dan mudah untuk menempelkan media carta tersebut dan
posisinya dapat dilihat dari semua arah.

b. Pelaksanaan pembelgaran IPA dengan pemanfaatan media carta pada
konsep aat indera dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, dapat dilihat
dari hasil observasi ketika berlangsungnya pembelgaran dimana
aktivitas siswa sangat antusias hal ini terlihat dalam kerja sama waktu
mengerjakan lembar kerja siswa. Dalam pembelgaran, siswa di desain
dengan berbagai pola pengaturan, penggunaan media carta untuk siswa
daam kelompok maka siswa dipersigpkan sebelum pembelgaran
dimulai. Dalam pembelgaran guru sudah mempersiapkan bentuk
penugasan yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelgaran
dengan menggunakan carta alat indera tersebut. Carta tidak sepenuhnya
milik guru sebagal aat bantu untuk menjelaskan materi namun,
pelibatan siswa untuk mencari konsep dan pemahaman secara mendalam
melalui interaksi aktif yang dilakukan pada saat pengisian lembar kerja
siswa (LKYS), diskusi kelompok maupun diskus kelas dan saat pelaporan

tiap kelompok.
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Peningkatan hasil belgjar siswa dalam pembelgaran IPA dengan
memanfaatkan media carta pada konsep aat indera mengalami
peningkatan. Hasil tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai gain pretest
dan postest yang dilakukan pada siklus | sebesar 4,7 dari skor 11,8 dan
16,5 dengan kategori baik , pada siklus Il dengan nilai gain 5,8 dari
12,2 dan 18,00 di kategori baik dan peningkatan kembali pada siklus I11
dengan nilai gain 8,5 dari 12,3 dan 20,8 dengan kategori sangat baik. Ini
menunjukkan bahwa media carta bisa digunakan di SDN Pacing
Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi . Dengan demikian bahwa
penggunaan media carta dalam pembelgaran IPA dapat meningkatkan

hasil belgjar siswa pada konsep alat indera.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa

hal yang dapat disgjikan sebagai bahan rekomendasi, seperti :

1

2.

Para guru SD Negeri Pacing, khususnya guru kelas IV diharapkan dapat
mengembangkan proses pembelgjaran IPA yang menarik minat siswa
dan menyenangkan diantaranya dengan pemanfaatan media carta
(gambar) agar siswa tidak verbalisme (tahu nama tetapi tidak tahu
bentuknya)

SD Negeri Pacing dengan pimpinan Kepala Sekolah diharapkan dapat

menyediakan media/ alat-alat, bendabenda yang menunjang
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pembelgjaran IPA agar guru SDN Pacing dapat dengan mudah mencari
dan menggunakannya sesuai dengan tujuan pembelagjaran

Guru diharapkan dapat memperbaiki mutu kinerja atau meningkatkan
proses pembelgaran IPA secara berkesinambungan dan guru harus
terbuka dalam menerima inovasi  pembelgaran, kemudian

mengembangkannya sehingga menghasilkan prestasi yang maksimal.
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